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MOTTO 
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       "Jangan malu dengan kegagalanmu, belajarlah darinya dan mulai lagi." 

             ( Richard Branson ) 

 

 

     "Keyakinan diri dan kerja keras akan selalu membuat Anda sukses." 

 ( Virat Kohli ) 

 

 

"Setiap mimpi besar berawal dari impian kecil."  

  ( Robin Sharma ) 
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ABSTRAK 

Salah satu sektor ilmu pengetahuan dan teknologi yang peningkatannya semakin 

pesat adalah pada bidang konstruksi. Seiring kemajuan dan perkembangan jaman, 

pertubuhan penduduk juga mengalami perkembangan yang sangat signifikan 

seperti di Kabupaten Boyolali kecamatan Banyudono . Perencanaan komponen 

struktur beton bertulang harus dilakukan berdasarkan ketentuan yang tercantum 

dalam Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung SNI 2847:2013, 

persyaratan beban berdasarkan SNI 1727:2013 dengan syarat Sistem Rangka 

Pemikul Momen berdasarkan SNI 1726:2019 dan Syarat dimensi penampang 

berdasarkan SNI 2847:2013/SNI 2847:2019 serta analisa gempa berdasarkan SNI 

1726:2019. Proses analisis struktur menggunakan Software SAP2000 v.19. Hasil 

yang didapat adalah dimensi kolom K1 yaitu 85 cm x 85 cm dengan  tulangan 16 

D 32, tulangan geser Ø10 – 300. Dimensi balok induk 30 cm x 55 cm dengan 

tulangan tumpuan atas 2 D 19, tulangan tumpuan bawah 3 D 19, tulangan lapangan 

atas 3 D 19, tulangan lapangan bawah 2 D 19, tulangan pembagi 2 D 19, tulangan 

geser Ø10 – 200. Dimensi balok anak 15 cm x 35 cm dengan tulangan tumpuan atas 

2 D 16, tulangan lapangan bawah 2 D 16,  tulangan geser Ø10 – 140. Dimensi sloof 

15 cm x 35 cm dengan tulangan tumpuan atas 2 D 16, tulangan  lapangan bawah 2 

D 16,  tulangan geser Ø10 – 140. Dimensi pelat atap 10 cm dengan penulangan 

lapangan dan tumpuan arah x dan y Ø10 – 100. Dimensi pelat lantai adalah 12 cm 

dengan tulangan lapangan dan tumpuan arah x dan y Ø10 – 100. Diameter pondasi 

Bore Pile adalah 85 cm dengan kedalaman 25 m.  

 
 

Kata kunci : Struktur, Perencanaan, Bore Pile. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:febrians941@gmail.com


viii 
 

STRUCTURE PLANNING OF A (14) FOURTEEN FLOORS HOTEL 

BUILDING IN BANYUDONO DISTRICT BOYOLALI REGENCY 

PROVINCE OF CENTRAL JAVA 

 
Muhammad Febrian Saputra, Kusdiman Joko Priyanto, S.T.,M.T, Gunarso S.T.,M.T 

Fakultas Teknik, Universitas Tunas Pembangunan, Surakarta 

febrians941@gmail.com 

 

ABSTRACT 

One of the sectors of science and technology whose increase is increasing rapidly 

is in the field of construction. Along with the progress and development of the 

times, population growth has also experienced very significant developments, such 

as in Boyolali Regency, Banyudono district. Planning of reinforced concrete 

structure components must be carried out based on the provisions listed in the 

Structural Concrete Requirements for Building Buildings SNI 2847:2013, load 

requirements based on SNI 1727:2013 with the conditions of the Moment Bearing 

Frame System based on SNI 1726:2019 and Cross-sectional dimension 

requirements based on SNI 2847:2013/SNI 2847:2019 and earthquake analysis 

based on SNI 1726:2019. Process structure analysis using Software SAP2000 v.19. 

The result obtained is the dimensions of the K1 column, which is 85 cm x 85 cm 

with reinforcement 16 D 32, shear reinforcement Ø10 – 300. The dimensions of the 

parent beam are 30 cm x 55 cm with upper fulcrum reinforcement 2 D 19, lower 

fulcrum reinforcement 3 D 19, upper field reinforcement 3 D 19, lower field 

reinforcement 2 D 19, dividing reinforcement 2 D 19, sliding reinforcement Ø10 – 

200. Child beam dimensions 15 cm x 35 cm with upper fulcrum reinforcement 2 D 

16, lower field reinforcement 2 D 16, sliding reinforcement Ø10 – 140. Sloof 

dimensions 15 cm x 35 cm with upper fulcrum reinforcement 2 D 16, lower field 

reinforcement 2 D 16, sliding reinforcement Ø10 – 140. The dimensions of the roof 

plate are 10 cm with field looping and the fulcrum of the x and y directions Ø10 – 

100. The dimensions of the floor slab are 12 cm with field reinforcement and x- and 

y directional pedestals Ø10 – 100. The diameter of the Bore Pile foundation is 85 

cm with a depth of 25 m.  
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DAFTAR NOTASI 

 

Perencanaan Plat ( Lantai ) 

As : Luas tulangan 

A        : Tinggi blok tegangan persegi ekuivalen  

B  : Panjang memanjang pelat 

clx : Koefisien momen lapangan arah x 

cty : Koefisien momen tumpuan arah y  

d         : Tinggi efektif pelat 

fc’       : Kuat desak beton 

fy       : Kuattarik baja  

h  : Tinggi pelat 

ly  : Panjang pelat arah panjang  

lx         : Panjang pelat arah pendek 

Mlx      : Momen rencana arah lapangan x  

Mtx      : Momen rencana arah tumpuan x  

Mly      : Momen rencana arah lapangan y  

Mty      : Momen rencana arah tumpuan y  

Mu  : Momen rencana 

Mn       : Momen nominal  

qd        : Beban mati merata 

qL        : Beban hidup merata 

qU    : Beban merata rencana 

Rn        : Koefisien tahanan untuk perencanaan kuat 

ρ          : Rasio tulangan 

ρb         : Rasio tulangan pada keadaan seimbang 

ρmax     : Rasio tulangan maksimal 

ρmin      : Rasio tulangan minimum 

ϕ         : Koefisien reduksi kekuatan Perencanaan Gempa 
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V         :Beban (gaya) geser dasar nominal statik equivalen akibat  pengaruh gempa 

rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur gedung beraturan, kN. 

C1        : Nilai faktor respons gempa yang diperoleh dari spektrum respons gempa 

rencana untuk waktu getar alami fundamental dari struktur gedung. 

 
I             : Faktor keutamaan gedung. R : Faktor reduksi gempa. 

Wt          : berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai, kN. 

Fi          : Beban gempa nominal statik equivalen yang menangkap pada pusat    

massa pada taraf lantai ke-i struktur atas gedung. 

 
Wi         : Berat lantai tingkat ke-i struktur atas suatu gedung, termasuk beban hidup 

yang sesuai, 

n             : Nomer lantai tingkat paling atas. 
 

T1           : waktu getar alami fundamental struktur gedung, detik. 

n             : jumlah tingkat struktur gedung. 

TR        : Waktu  getar  alami  fundamental  gedung  beraturan  gedung  beraturan 

berdasarkan rumus Rayleight, detik. 

G            : Percepatan gravitasi yang ditetapkan sebesar 9810  mm/det2 

d          : Simpangan horizontal tingkat ke-i, mm. 

R         : Faktor reduksi gempa yang bergantung pada faktor daktilitas struktur 

tersebut. 

μ           : faktor daktilitas strukutr gedung. 

fi         : faktor kuat lebih beban dan bahan yang terkandung di dalam struktur 

gedung,dan nilainya ditetapkan sebesar 1,6. 

As           : Luas tulangan tarik  

As’        : Luas tulangan desak  

b             : Lebar balok  

d             : Tinggi efektif tulangan Tarik 

ds            : Tinggi efektif tulangan desak  

E                : Modulus elastisitas beton 
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f’c                 : Kuat tekan beton 

fy                   : Kuat tarik baja 

h                     : Tinggi balok 

I                : Momen inersia balok 

L                    : Panjang penampang 

Mn                 : Momen nominal balok 

Mu                 : Momen rencana balok 

PD                 : Beban mati terpusat 

PL                  : Beban hidup terpusat 

Pu                  : Beban ultimit terpusat 

Rn                  : Koefisien tahanan untuk tahanan perencanaan 

Vc                  : Kuat geser beton 

Vs                  : Tegangan geser nominal yang disebabkan oleh tulangan 

β1                  : Konstanta yang berdasarkan mutu beton 

ρ                   : Rasio tulangan tarik 

ρ’                : Rasio tulangan desak 

ϕ                    : Faktor reduksi kekuatan Perencanaan Kolom 

As                  : Luas tulangan tarik 

As’            : Luas tulangan desak 

Ast                 : Luas tulangan total 

Ag                 : Luas bruto penampang 

ab                  : Nilai  a  untuk  penampang  struktur  pada  kondisi  regangan   

seimbang (balance), mm. 

Cc                 : Gaya tekan pada beton 

Cs                 : Gaya pada tulangan tekan 

Cm              : Faktor untuk pembesaran momen 

d              : Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tarik 

d’                 : Jarak dari sisi tekan terluar ke pusat tulangan tekan 

e                    : Eksentrisitas aktual 

eb                   : Eksentrisitas pada keadaan seimbang 

Ec            : Modulus elastisitas beton 
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Eg             : Modulus elastisitas balok 

f’c            : Kuat desak beton 

fy             : Tegangan leleh baja yang disyaratkan 

h           : Tinggi penampang kolom 

hn              : Panjang bersih kolom 

Ic               : Momen inersia kolom 

Icr                   : Momen inersia balok 

Ig                     : Momen inersia dari penampang bruto balok 

k                      : Paktor panjang efektif 

Lu                  : Panjang kolom 

ln                  : Panjang bersih balok 

Mb               : Momen akibat beban tetap 

M1b               : Momen faktor terbesar pada ujung komponen akibat beban tetap 

M2b                : Momen faktor terbesar pada  ujung komponen akibat beban   

sementara 

MD                  : Momen akibat beban mati 

ML               : Momen akibat beban hidup 

Mn                   : Momen nominal 

Ms                   : Momen akibat beban sementara 

Mu                : Momen ultimit kolom 

Mu,kx              : Momen ultimit kolom arah x 

Mu,ky               : Momen ultimit kolom arah y 

PD                    : Gaya tekan akibat beban mati 

PD               : Gaya tekan akibat beban hidup 

PE                     : Gaya tekan akibat beban gempa 

Pn                  : Gaya tekan nominal 

Pu,k           : Gaya tekan ultimit kolom 

r                        : Jari-jari girasi penampang 

Ts                  : Gaya pada tulangan tarik 

ρ             : Rasio tulangan kolom 

β1           : Faktor tinggi blok tekanan ekuivalen 
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βd : Nilai perbandingan momen beban mati rencana terhadap momen 

total rencana yang besarnya kurang atau sama dengan satu 

ϕ : Faktor reduksi kekuatan 

Σ Pc       : Penjumlahan beban tekuk euler pada kolom satu tingkat/lantai 

Σ Pu       : Penjumlahan beban tekuk ultimit pada kolom/tingkat 


